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ABSTRAK 

Rizki Agusta Yusra, 2020. “Optimasi Pencampuran Batubara Dengan Menggunakan 

Metode Trial and Error Untuk Memenuhi Standar Batubara PLTU 

Sawahlunto Studi Kasus PT. Cahaya Bumi Perdana” 

Batubara merupakan batuan sedimen yang terbentuk dari endapan organik 

yang homogen. Batubara tersebar secara berlapis dan setiap lapisannya memiliki 

kualitas yang berbeda-beda. Dikarenakan adanya perbedaan kualitas pada setiap 

lapisan batubara, maka proses pencampuran batubara perlu dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan pasar. PT. Cahaya Bumi Perdana merupakan salah satu 

perusahaan pertambangan batubara yang berlokasi di Kota Sawahlunto, Sumatera 

Barat. PT. Cahaya Bumi Perdana melakukan penambangan dengan metode tambang 

bawah tanah. Pada penambangan bawah tanah tunnel BT 04 dan tunnel BT 06 

memiliki perbedaan kalori dikarenakan terletak pada seam yang berbeda. Kalori pada 

tunnel BT 04 memiliki jenis batubara dengan kualitas tinggi halus dengan nilai kalori 

6.183 Kcal/Kg dan kalori pada tunnel BT 06 memiliki jenis batubara dengan kualitas 

tinggi kasar dengan nilai kalori 7.795 Kcal/Kg. Sedangkan permintaan konsumen 

adalah 6.300 Kcal/Kg. Dikarenakan adanya kalori batubara yang tidak sesuai dengan 

permintaan konsumen maka dibutuhkan proses pencampuran (blending).  

Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk proses blending adalah 

metode trial and error. Pada penelitian kali ini, ada 4 parameter yang digunakan 

untuk pengujian kualitas batubara yaitu ash content (AC), volatile matter (VM), total 

sulfur (TS) dan calorie value (CV). Parameter kualitas batubara ini ditentukan oleh 

permintaan konsumen dengan nilai ash content (AC) dengan nilai maksimal 14%, 

volatile matter (VM) dengan nilai maksimal 36,60%, total sulfur (TS) dengan nilai 

kecil dari 1%, calorie value (CV) dengan nilai 6.300 Kcal/Kg dengan tonase 2.000 

ton. Hasil penelitian berdasarkan uji laboratorium yang dilakukan oleh PT. Cahaya 

Bumi Perdana adalah nilai ash content (AC) dengan nilai maksimal 13,93%, volatile 

matter (VM) dengan nilai maksimal 35,202%, total sulfur (TS) dengan nilai kecil dari 

0,3965%, calorie value (CV) dengan nilai 6.577,9 Kcal/Kg dengan perbandingan 

tonase kualitas batubara tinggi halus 1.510 ton dan tonase batubara tinggi kasar 490 

ton atau dengan perbandingan 3:1. Terdapat sedikit perbedaan antara perhitungan 

dengan metode trial and error yang penulis lakukan. Hasil perhitungan yang 

melewati permintaan konsumen yaitu pada nilai calorie value, yaitu sebesar 6.577,9 

Kcal/Kg melewati permintaan konsumen 6.300 Kcal/Kg. Untuk perbedaan nilai 

kalori ini, akan dikembalikan kepada perjanjian antara perusahaan dan konsumen 

 

Kata Kunci : Batubara, trial and error, kualitas batubara. 
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ABSTRACT 

Rizki Agusta Yusra, 2020. “Optimization Of Coal Blending Using The Trial And 

Error Method To Meet Coal Standards In PLTU Sawahlunto Case Study       

PT. Cahaya Bumi Perdana” 

Coal is a sedimentary rock formed from homogeneous organic deposits. Coal 

is spread in layers and each layer has a different quality. Due to the difference in 

quality at each coal seam, the coal blending process needs to be done to meet market 

needs. PT. Cahaya Bumi Perdana is a coal mining company located in Sawahlunto 

City, West Sumatra. PT. Cahaya Bumi Perdana does mining with underground 

mining method. In underground mining, the BT 04 tunnel and the BT 06 tunnel have 

different calories because they are located on different seams. The calories in the BT 

04 tunnel have high quality fine coal with a calorific value of 6,183 Kcal / Kg and the 

calories in the BT 06 tunnel have high quality coarse coal with a calorific value of 

7,795 Kcal / Kg. Meanwhile, consumer demand is 6,300 Kcal / Kg. Due to the coal 

calories that are not in accordance with consumer demand, a blending process is 

required. 

In this study, the method used for the blending process is trial and error 

method. In this research, there are 4 parameters used for testing coal quality, namely 

ash content (AC), volatile matter (VM), total sulfur (TS) and calorie value (CV). This 

coal quality parameter is determined by consumer demand with a value of ash content 

(AC) with a maximum value of 14%, volatile matter (VM) with a maximum value of 

36.60%, total sulfur (TS) with a value of less than 1%, calorie value (CV ) with a 

value of 6,300 Kcal / Kg with a tonnage of 2,000 tons. The results of the study are 

based on laboratory tests conducted by PT. Cahaya Bumi Perdana is the value of ash 

content (AC) with a maximum value of 13,93%, volatile matter (VM) with a 

maximum value of 35.202%, total sulfur (TS) with a small value of 0.3965%, calorie 

value (CV) with a value of 6,577.9 Kcal / Kg with a ratio of high-quality fine coal 

tonnage 1,510 tons and high-coarse coal tonnage 490 tons or with a ratio of 3:1. 

There is a slight difference between the calculation using the trial and error method 

that the author did. The calculation result that passes consumer demand is the 

calorific value (CV), which 6,577.9 Kcal/Kg through 6,300 Kcal/Kg consumen 

demand. For this difference in calorific value, will be returned to the agreement 

between the company and the consumer. 

 

Keywords: Coal, trial and error, coal quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Batubara adalah batuan sedimen (padatan) yang dapat terbakar, terbentuk dari 

sisa-sisa tanaman purba, berwarna coklat sampai hitam yang sejak pengendapannya 

mengalami proses fisika maupun kimia yang mengakibatkan pengayaan pada kandungan 

karbonnya. (Anggayana, 2002) 

Elliot (1981) dalam Irwandy (2014), ahli geokimia berpendapat bahwa 

merupakan batuan sedimen yang secara kimia dan fisika adalah heterogen yang 

mengandung unsur-unsur karbon, hydrogen serta oksigen sebagai komponen unsur 

utama dan belerang serta nitrogen sebagai unsur tambahan. Zat lain yaitu senyawa 

anorganik sebagai pembentuk debu (ash), tersebar sebagai partikel zat mineral yang 

terpisah diseluruh senyawa batubara. Secara ringkas, batubara bisa didefenisikan sebagai 

batuan karbonat, berbentuk padat, rapuh, berwarna coklat tua sampai hitam, dapat 

terbakar, yang terjadi akibat perubahan tumbuhan secara kimia dan fisika. 

PT. Cahaya Bumi Perdana merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang Pertambangan Batubara yang menggunakan metode penambangan bawah 

tanah yang berlokasi di Kota Sawahlunto, Sumatera Barat. Batubara yang di produksi 

oleh PT. Cahaya Bumi Perdana terdiri dari berbagai jenis yang dikelompokan 

berdasarkan nilai kalorinya yang berasal dari lokasi penambangan bawah tanah yang 

berbeda-beda. Kalori Batubara ini dipengaruhi oleh kondisi geologi dari lokasi 

penambangan, diantaranya ada batubara kualitas tinggi (high quality), kualitas menengah 
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(Medium quality) dan kualitas rendah (low quality) untuk mengetahui kualitas batu bara 

tersebut, Pihak perusahaan melakukan interpretasi korelasi coring dari hasil geophysical 

well logging. 

PT. Cahaya Bumi Perdana dalam melakukan pemasaran batubara harus 

memenuhi kriteria permintaan yang telah ditetapkan oleh konsumen. Kadangkala 

Batubara yang diproduksi tidak memenuhi standar kriteria yang ditetapkan sehingga 

menyebabkan Batubara kualitas rendah akan sulit dipasarkan. Untuk mengoptimalkan 

sumber daya batubara kualitas rendah maka dibutuhkan proses pencampuran (Blending) 

dengan batubara kualitas tinggi. 

Pencampuran atau dikenal dengan istilah blending adalah penimbunan atau 

penambahan secara bersamaan dan terus menerus dalam waktu tertentu dari dua atau 

lebih material yang mempunyai komposisi yang konstan dan terkontrol proposinya. 

Dalam hal ini pencampuran dilakukan terhadap batubara yang memiliki kualitas berbeda-

beda, sehingga kualitas batubara hasil campuran merupakan produk yang dikehendaki 

dari semua parameter kualitas batubara yang dicampur. (Awang, 2004) 

Kegiatan pencampuran batubara (coal blending) antara batubara kualitas tinggi 

dengan batubara kualitas rendah adalah salah satu bagian dari kegiatan pengolahan yang 

dilakukan oleh PT. Cahaya Bumi Perdana. Dalam proses pencampuran batubara perlu 

diketahui parameter kualitas batubara yang terdiri dari kandungan air (total moisture), 

kandungan abu (ash content), zat terbang (volatile matter), karbon tertambat (fixed 

carbon), kandungan sulfur (total sulfur), nilai kalori (calorie value).  

Pada proses pengolahan data pencampuran batubara untuk mendapatkan nilai 
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perbandingan antara batubara kalori tinggi dan kalori rendah penulis menggunakan 

metode trial and error dan dibantu dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excell yang 

nantinya digunakan untuk mempermudah perhitungan. 

Berdasarkan Pemaparan diatas, Penulis berkeinginan untuk mengadakan 

Pengamatan dan Penelitian lebih lanjut Mengenai Pencampuran Batubara (blending), 

dengan Judul “Optimasi Pencampuran Batubara Menggunakan Metode Trial and Error 

Untuk Memenuhi Batubara PLTU Sawahlunto Studi Kasus PT. Cahaya Bumi Perdana”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengidentifikasikan masalah 

diantaranya: 

1. Kualitas batubara yang berbeda-beda disetiap lokasi penambangan PT. Cahaya Bumi 

Perdana. 

2. Adanya perbedaan antara kualitas produk batubara PT. Cahaya Bumi Perdana 

dengan permintaan konsumen. 

3. Belum adanya kajian tentang teknik pencampuran batubara yang sesuai untuk 

mengoptimalkan kualitas batubara rendah di PT. Cahaya Bumi Perdana. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang dilakukan untuk analisis perbandingan kualitas 

batubara, agar penelitian ini lebih terarah adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada lokasi penambangan bawah tanah BT 04 dan BT 06      

PT. Cahaya Bumi Perdana. 

2. Analisi kualitas batubara yang dilakukan meliputi ash content, total sulfur, volatile 
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Matter, dan calorie value. 

3. Penelitian ini menggunakan metode Trial and Error. 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah untuk penelitian analisis kualitas batubara adalah :  

1.  Bagaimana kualitas batubara yang terdapat pada lokasi penambangan bawah tanah 

BT 04 dan BT 06 berdasarkan produksi yang ada di stockpile 1 dan stockpile 2 pada 

PT. Cahaya Bumi Perdana? 

2. Bagaimana kualitas batubara yang menjadi permintaan konsumen PT. Cahaya Bumi 

Perdana ? 

3. Bagaimana perbandingan pencampuran kualitas batubara yang terdapat pada BT 04 

dan BT 06 di PT. Cahaya Bumi Perdana untuk memenuhi permintaan konsumen ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kualitas batubara yang terdapat pada lokasi penambangan bawah tanah 

BT 04 dan BT 06 di PT. Cahaya Bumi Perdana. 

2. Mengetahui optimalisasi pencampuran batubara kualitas rendah dan kualitas tinggi 

untuk memenuhi permintaan dari konsumen PT. Cahaya Bumi Perdana 

3. Mendapatkan rekomendasi perbandingan pencampuran batubara kalori rendah dan 

kalori tinggi untuk mencapai kebutuhan pasar. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

a. Menambah perngetahuan penulis dan pembaca mengentai batubara 

b. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam menganalisis suatu masalah 

dan menuangka ide-ide kritis dalam bentuk karya tulis ilmiah 

c. Sebagai sarana mengaplikasikan ilmu yang didapat selama kuliah di perusahaan 

tambang  

d. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu di bidang 

teknik pertambangan 

2. Bagi jurusan Teknik Pertambangan Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi atau bahan untuk menambah wawasan serta pemikiran bagi penulis 

sebagai bahan pengembangan ilmu untuk penelitian selanjutnya bagi 

mahasiswa.  

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian yang dilakukan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 

arsip bagi pihak PT. Cahaya Bumi Perdana. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan menggunakan metode trial and error dengan menggunakan 

empat parameter kualitas batubara dan permintaan konsumen: 

Tabel 3. Hasil Perhitungan Menggunakan Metode Trial And Error 

 

  Perbedaan 

Parameter Kualitas 

AC (%) TS (%)  VM (%)  CV (Kkal/Kg) 

Permintaan 

Konsumen 
<14 <1 <36,60 6.300 

Metode Trial 

and Error 
13,93 0,3965 35,202 6.577,9 

 

2. Perhitungan menggunakan metode trial and error ini mendekati dengan 

permintaan konsumen (bisa terpenuhi). 

Dengan hasil perhitungan menggunakan Metode Trial and Error 

dari peneliti terdapat nilai kalori 6.577,9 Kcal/Kg dan dapat mendekati 

permintaan konsumen dengan yaitu dengan nilai kalori 6300 Kcal/Kg ini 

artinya kalori batubara yang dimiliki PT. Cahaya Bumi Perdana lebih bagus. 

Disamping itu nilai total sulfur, ash content dan volatile matter juga 

berpengaruh pada permintaan konsumen. Nilai total sulfur hasil peneliti 
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0,3965% bisa diterima sebab permintaan konsumen nilai total sulfur adalah 

maksimal 1% karena lebih kecil nilai total sulfur maka kualitasnya lebih 

bagus. Nilai ash content hasil perhitungan penulis lebih kecil dari permintaan 

konsumen yaitu 13,93% sedangkan permintaan konsumen adalah maksimal 

14%, semakin sedikit kadar abunya artinya batubara tersebut semakin baik. 

Nilai dari volatile matter dari hasil perhitungan yang penulis lakukan lebih 

rendah dari permintaan konsumen yaitu dengan nilai 35,202% sedangkan 

permintaan konsumen adalah masimal 36,60% ini artinya kualitas batubara 

semakin bagus karna semakin rendah nilai kadar zat terbang (volatile matter) 

maka batubara tersebut semakin bagus. Berdasarkan tonase batubara tinggi 

kasar yaitu 1.510 ton dan tonase batubara tinggi halus sebesar 490 ton maka 

dapat disimpulkan perbandingan kualitas batubara yang dibutuhkan konsumen 

antara batubara tinggi kasar dan batubara tinggi halus adalah 3 : 1. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah: 

1. Sebaiknya manajemen stockpile melakukan manajemen FIFO (First in first 

out). Apabila tumpukan batubara terlalu lama lebih dari satu bulan di stockpile 

dapat mengakibatkan swabakar pada batubara di stockpile yang dapat 

meningkatkan ash content, dan dapat meningkatnya total moisture yang 

diakibatkan curah hujan dan kualitas batuba menjadi turun. 
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2. Untuk bagian quality control perlu adanya pengontrolan terhadap jumlah 

tonase batubara yang akan dicampurkan pada masing-masing variasi seam 

batubara dengan perbandingan yang telah ditetapkan.  

3. Sebaiknya PT. Cahaya Bumi Perdana menggunakan metode trial and error 

untuk melakukan blending. Hal ini dikare metode ini akan diperoleh tonase 

batubara pada variasi seam yang mudah untuk diterapkan di lapangan karena 

tonase yang didapatkan merupakan bilangan bulat sehingga didapat kualitas 

batubara yang sesuai dengan permintaan konsumen. 
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